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The purpose of this study was to determine the level of 
reduction in the incidence of mastitis in dairy cows using 
Moringa leaf decoction substitution with different 
concentrations based on two tests, namely the California 
mastitis test and the whiteside test. The research material 
consisted of 12 dairy cows which were grouped based on milk 
production. The method used was a field experiment using a 
randomized block design (RBD) consisting of 4 treatments and 
3 replications. The treatments used were P0: (3% Iodine), P1: 
(10% Moringa leaf decoction), P2: (20% Moringa leaf 
decoction), and P3: (30% Moringa leaf decoction). Variables 
included the California mastitis test and the whiteside test. The 
data were analyzed statistically using analysis of covariance 
(ANCOVA) then continued with analysis of variance. If the 
results of the data are significantly different, continue with the 
Duncan Multiple Range Test (DMRT). The results showed that 
the use of Moringa leaf decoction had a significant effect (P 
<0.05) on the decrease in mastitis scores with the California 
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mastitis test, but the results were not significantly different (P> 
0.05) using the whiteside test. The conclusion of this study 
shows that iodine can be substituted for its use with kelor leaf 
decoction. The best result in this study was P3 (30% Moringa 
leaf decoction). 
 
Key words : Moringa leaf, mastitis, whiteside test, california 
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RINGKASAN 
 
 Kelor (Moringa oleifera) merupakan tumbuhan yang 
sangat mudah ditemukan di Indonesia dan biasanya tumbuh 
sebagai tanaman pagar di pekarangan rumah. Karakter tanaman 
ini batangnya berkayu (lignosus), tegak, berwarna putih kotor, 
berkulit tipis dan mudah patah. Cabangnya jarang dengan arah 
percabangan tegak atau miring serta cenderung tumbuh lurus 
dan memanjang. Ekstrak daun dan biji dari tanaman kelor 
mengandung senyawa anti bakteri seperti saponin, flavonoid, 
triterpenoid, dan tanin sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
anti bakteri penyebab infeksi. Penggunaan ekstrak kelor dapat 
diaplikasikan menjadi salah satu herbal alternatif dari 
penggunaan bahan kimia yang umum digunakan sebagai larutan 
teat dipping. 
 Penelitian ini dilaksanakan di kecamatan Bumiaji, Kota 
Batu Jawa Timur pada tanggal 7 Februari 2021 sampai dengan 
21 Maret 2021. Tujuannya untuk mengetahui efektifitas dekok 
daun kelor terhadap penurunan tingkat mastitis dengan 
menggunakan uji California Mastitis Test (CMT) dan 
Whiteside Test (WST). Hasil penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan informasi kepada peternak, mahasiswa dan 
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masyarakat mengenai penggunaan dekok daun kelor sebagai 
subtitusi iodine sebagai larutan teat dipping. 
 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sapi 
perah sebanyak 12 ekor tanpa dibedakan periode laktasi dan 
bulan laktasi. Metode yang digunakan adalah percobaan lapang 
dengan metode rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri 
dari 4 perlakuan dengan 3 ulangan. Masing – masing kelompok 
terdiri dari 3 ekor sapi perah. Perlakuan yang digunakan adalah 
P0: (Iodine 3%), P1: (Dekok daun kelor 10%), P2: (Dekok daun 
kelor 20%), dan P3: (Dekok daun kelor 30%). Variabel meliputi 
California Mastitis Test dan Whiteside Test. Data dianalisis 
secara statistik menggunakan Analisis Covarian (ANCOVA) 
dan dilanjutkan dengan Analisis Ragam. Jika hasil yang 
diperoleh berbeda signifikan antara perlakuan, maka 
dilanjutkan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD). 
 Hasil menunjukkan bahwa penggunaan dekok daun kelor 
memberikan pengaruh perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) 
terhadap penurunan tingkat mastitis berdasarkan uji Whiteside 
test, namun memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) 
terhadap penurunan tingkat mastitis berdasarkan California 
mastitis test. Berdasarkan hasil rata rata dari variabel California 
mastitis test, perlakuan P3 menunjukkan rataan penurunan 
tingkat mastitis yang signifikan dibandingkan perlakuan 
lainnya, lalu pada variabel Whiteside test meskipun tidak 
berpengaruh nyata P3 juga menunjukkan rataan penurunan skor 
tingkat mastitis yang signifikan  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan dekok daun kelor sebagai larutan herbal teat 
dipping dapat dijadikan alternatif subtitusi dari iodine karena 
menunjukkan skor yang signifikan terhadap penurunan tingkat 
kejadian mastitis dan dapat mengurangi biaya pemeliharaan 
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sehingga lebih ekonomis. Selain itu, penggunaan metode uji 
Whiteside Test kurang peka dalam mendeteksi mastitis sehingga 
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1.1 Latar Belakang 
 Susu merupakan cairan  yang berasal dari ambing sapi 
sehat dan bersih, diperoleh dengan cara pemerahan yang 
benar yang kandungan alaminya tidak dikurangi atau 
ditambah sesuatu apapun dan belum mendapat perlakuan 
apapun kecuali pendinginan. Komponen utama dalam susu 
ialah air dan bahan kering. Bahan kering pada susu terdiri 
atas bahan kering tanpa lemak, Vitamin (A, D, E, K), 
Laktosa, Protein, Lemak, Mineral serta Vitamin B dan C. 
Kandungan gizi yang tinggi menjadikan susu sebagai media 
yang sangat baik bagi pertumbuhan bakteri juga dapat 
menjadi sarana penyebaran bakteri yang akan 
membahayakan kesehatan manusia. Berdasarkan SNI 
3141.1 (2011) jumlah maksimum bakteri pada susu adalah 
1 x 106  CFU/mL. Bakteri yang terkandung di dalam susu 
tidak semuanya baik untuk kesehatan, salah satunya bakteri 
E-coli yang dapat menyebabkan diare pada tubuh manusia.  
 Pasca pemerahan merupakan salah satu faktor kritis 
penyebab terjadinya cemaran bakteri pada baik pada susu 
maupun ambing. Kontaminasi pada susu berasal dari alat-
alat pemerahan, udara, air, peternak, feces, ambing, dan 
debu. Bakteri masuk ke dalam ambing sapi dikarenakan 
lubang puting yang masih terbuka pasca pemerahan, 
sehingga bakteri mudah sekali masuk ke dalam ambing. 
Mastitis merupakan kondisi peradangan pada kelenjar susu 




Peradangan pada kelenjar susu ditandai dengan perubahan 
fisik, kimia dan sitologis dalam susu (Idriss, Voltys and 
Tancin, 2014). Mastitis sangat merugikan karena dapat 
menurunkan produksi susu dalam jumlah besar, juga 
berpengaruh terhadap penurunan kualitas susu yang 
dihasilkan. Penggunaan antiseptik merupakan salah satu 
cara efektif untuk mencegah timbulnya resiko infeksi baru 
pasca pemerahan. Budiarto (2010) menjelaskan bahwa Teat 
dipping bisa dilakukan untuk mengurangi jumlah bakteri 
dalam susu, juga dapat mengurangi resiko infeksi ambing. 
Cara lain yang juga sama efektifnya adalah melaksanakan 
manajemen yang sesuai standar, baik selama proses 
pemerahan maupun sesudah proses pemerahan. 
 Indonesia dikenal sebagai negara biodiversity tinggi yang 
memiliki berbagai jenis tanaman herbal yang bermanfaat, 
salah satunya adalah tanaman kelor (Moringa oleifera). 
Tanaman kelor merupakan tanaman berumur panjang 
(Perennial) yang mampu tumbuh subur di dataran rendah 
maupun dataran tinggi dengan ketinggian maksimum 
±1000 mdpl. Hasil penelitian Widowati dkk (2014) 
menyatakan bahwa daun kelor memiliki banyak manfaat 
salah satunya mampu menghambat proses pembusukan 
pada ikan, diketahui pula bahwa ditemukan senyawa 
antibakteri pada daun kelor seperti saponin, nanopropolis 
tannin, dan triterpenoid yang memiliki mekanisme 
membunuh  maupun menghambat, pertumbuhan bakteri. 
Sasaran utamanya adalah bagian dinding sel (merusak 
membran sel bakteri). Mekanisme daya hambat bakteri 
disebabkan oleh faktor-faktor, antara lain peningkatan 
permeabilitas membran sel yang menyebabkan kehilangan 




dinding sel, in-aktivasi enzim dan kerusakan fungsi 
material genetik. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian dari 
Lisholihah, et al (2014) yang menyatakan penggunaan 
dekok daun kelor dapat digunakan sebagai cairan 
antibakteri untuk keperluan teat dipping sangat mungkin 
untuk dilakukan. Wulandari dkk (2015) juga menyatakan 
bahwa penggunaan dekok daun kelor dengan konsentrasi 
tertentu mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
Streptococcus agalactiae. Meskipun penggunaan bahan 
herbal diketahui mampu menurunkan jumlah bakteri 
meskipun belum mampu menyamai kemampuan iodium 
10%. Menurut Prasetyanti et al (2016) Penggunaan 
antiseptik sintetis iodine pada sapi perah mampu 
menurunkan jumlah bakteri dalam susu mencapai 79,36%.  
 Metode yang digunakan dalam mendeteksi adanya 
mastitis pada sapi perah harus dapat mengetahui 
keabnormalan susu pada tingkat yang rendah (subklinis), 
mudah pelaksanaannya dan cepat dalam mendeteksi adanya 
mastitis. Terdapat beberapa metode dalam mendeteksi 
mastitis, seperti Draminski Mastitis detector, California 
Mastitis Test dan Whiteside Test.  Whiteside test merupakan 
salah satu uji yang dapat digunakan dalam pengujian 
mastitis pada sapi perah (Surjowardojo, 2011). Whiteside 
test menggunakan reagen berupa larutan NaOH 4% yang 
mana larutan tersebut cukup mudah pembuatannya serta 
mudah didapatkan. Metode tersebut dianggap memiliki 
kelebihan, antara lain cepat, mudah penggunaannya, 
memiliki kepekaan dan kekhasan yang tinggi. Selain itu 
juga dapat digunakan langsung di kandang oleh pemerah 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang mendasari 
melaksanakan penelitian, maka diketahui rumusan masalah 
yaitu : 
1. Bagaimana efektifitas penggunaan dekok daun kelor 
(moringa oleifera) sebagai bahan herbal teat dipping 
terhadap penurunan tingkat kejadian mastitis? 
2. Berapa konsentrasi terbaik penggunaan dekok daun 
kelor (moringa  oleifera) sebagai bahan herbal teat 
dipping? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengkaji efektifitas penggunaan dekok daun kelor 
(moringa oleifera) sebagai 
bahan herbal teat dipping terhadap penurunan tingkat 
kejadian mastitis. 
2. Mengkaji konsentrasi terbaik penggunaan dekok 
daun kelor (moringa oleifera) sebagai bahan herbal 
teat dipping. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah 
1. Mengetahui efektifitas penggunaan dekok daun kelor 
(moringa oleifera) sebagai bahan herbal teat dipping 
terhadap penurunan tingkat kejadian mastitis. 
2. Bagi peternak, masyarakat, perguruan tinggi 
diharapkan dapat menjadi acuan kajian ilmiah serta 
wawasan keilmuan sebagai dasar pengembangan 
usaha peternakan dengan sebaik baiknya terutama 
mengenai efektifitas penggunaan dekok daun kelor 




terhadap tingkat kejadian mastitis dan penurunan 
jumlah bakteri dalam susu.    
 
1.5 Kerangka Pikir  
 Susu merupakan salah satu pangan yang sempurna 
dikarenakan memiliki kandungan gizi lengkap dan tinggi 
seperti protein, mineral, lemak dan beberapa vitamin 
lainnya. Suwito dan Andriani (2012) menyebutkan bahwa 
dengan komposisi protein, glukosa, lemak, mineral dan juga 
vitamin yang tinggi akan berakibat pada mudahnya bakteri 
untuk berkembang di dalam susu. Salah satu penyebaran 
bakteri terjadi melalui lubang puting yang masih terbuka 
beberapa saat setelah proses pemerahan, hal ini tentu akan 
menyebabkan timbulnya peradangan pada ambing atau 
mastitis. Nurhayanti dan Martindah (2015) menyebutkan 
mastitis dapat mengakibatkan penurunan kualitas susu, 
bakteri dalam susu dapat merusak serta merubah sifat fisik, 
kimia dan organoleptik susu. Selain menurunnya kualitas 
susu, produksi susu juga dapat turun. Cemaran bakteri 
tersebut dapat mengkontaminasi susu dikarenakan faktor 
kebersihan setelah pemerahan yang kurang diperhatikan. 
Maka dari itu, untuk mencegah kontaminasi bakteri, 
biasanya peternak melakukan pencelupan puting pasca 
pemerahan atau biasa disebut teat dipping menggunakan 
cairan antiseptik sintetis yaitu iodin 4%.  Pengunaan 
antiseptik sintetis iodine pada sapi perah mampu menekan 
dan menurunkan jumlah bakteri dalam susu mencapai 
79,36% (Prasetyanti et al., 2016). Namun penggunaan 
antiseptik berbahan kimia dirasa akan memberatkan biaya 
produksi, sehingga perlu dicari alternatif lain untuk 




dapat diganti dengan antiseptik berbahan herbal, dengan 
kandungan yang hampir menyerupai antiseptik berbahan 
kimia. Oleh karena itu, diperlukan antiseptik alternatif 
berbahan herbal yang diharapkan mampu mensubtitusi 
penggunaan antiseptik sintetis. 
 Daun kelor mengandung alkaloid dan saponin yang 
memiliki peran sebagai racun bagi mikroba dan dapat 
menghambat aktivitas bakteri, flavonoid merupakan salah 
satu golongan fenol dan mempunyai kemampuan sebagian 
bahan antimikroba (Purba, 2020). Saponin mampu bekerja 
sebagai antibakteri herbal yang berperan merusak membran 
sitoplasma yang kemungkinan memiliki efek sinergis atau 
adiktif dengan golongan polifenol dalam merusak 
permeabilitas sel bakteri itu sendiri (Ahmad et al., 2014)  
 Pasca teat dipping, tingkat keefektifan dari penggunaan 
ekstrak daun kelor di uji menggunakan whiteside test untuk 
mengetahui seberapa jauh tingkat mastitis yang terjadi. 
Whiteside Test adalah salah satu cara untuk mendeteksi 
adanya mastitis dengan menggunakan larutan NaOH 4 %. 
adalah tingkat keparahan mastitis yang diderita sapi perah 
dan penentuannya berdasarkan perubahan bentuk fisik susu 
yang dihasilkan dari sapi perah yang menderita mastitis 
(Surjowardojo, 2011).  
 Maka dari itu, perlu diadakan penelitian lapang tentang 
penggunaan dekok daun kelor dalam penurunan jumlah 
bakteri, sehingga peternak diharapkan memiliki 
pengetahuan tentang pentingnya teat dipping setelah 
pemerahan dengan alternatif pemanfaatan ekstraksi dekok 







 Pemerahan Sapi PFH 
 Teat dipping 
 Higiene Proses Pemerahan 
Melalui peningkatan hygiene 
pemerahan, pencemaran susu oleh 
bakteri akan ditekan dan berdampak 
pada bertahannya kualitas susu baik 
secara fisik maupun kimiawi. Faktor 
utama yang akan menentukan hasil 
tersebut adalah diterapkannya teat 
dipping (Syamsi dkk., 2018) 
Iodine Dekok daun kelor 
Penelitian Abalaka et al (2012), membuktikan daun MO 
mengandung alkaloid, flavonoid dan saponin yang dapat 
menghambat bakteri Escherichia coli dan Salmonella typhi. 
Ekstrak daun kelor memberikan efek pada konsentrasi 
25%, dimana semakin tinggi konsentrasi yang diberikan 
maka bertambah besar pula aktivitas daya hambat nya 
terhadap pertumbuhan bakteri (Endang, 2020)  
Mekanisme daya hambat bakteri oleh senyawa antibakteri 
disebabkan oleh banyak faktor, antara lain peningkatan 
permeabilitas membran sel yang menyebabkan 
kehilangan komponen penyusun sel, dan in-aktivasi 
enzim (Giantara dkk., 2019) 
Penurunan tingkat kejadian mastitis 
Uji Bakteri menggunakan whiteside test & 
 






Hipotesis dari penelitian ini adalah penggunaan dekok 
daun kelor sebagai larutan herbal teat dipping berpengaruh 
nyata terhadap penurunan tingkat kejadian mastitis pada sapi 





 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1   Sapi Perah Peranakan Friesian Holstein (PFH) 
Sapi perah merupakan salah satu jenis sapi yang 
menghasilkan produksi susu dalam jumlah tinggi. Sapi 
perah diperkirakan datang ke Indonesia sekitar akhir abad 
ke – 19, dibawa dari Belanda pada zaman kolonial dengan 
ciri-ciri khas yaitu warna bulu hitam dengan bercak-bercak 
putih pada umumnya, namun juga ada yang berwarna 
coklat ataupun merah dengan bercak putih, bulu ujung ekor 
berwarna putih, bagian bawah dari kaki berwarna putih, 
dan tanduk pendek serta menjurus kedepan (Makin, 2011).  
Sapi perah Friesian Holstein yang ada di Indonesia 
mayoritas bukanlah berasal dari golongan purebred 
melainkan sapi peranakan hasil persilangan dengan sapi 
lokal. Sapi PFH yang dikembangkan di Indonesia 
mewarisi sifat sifat unggul seperti badan yang cukup 
tinggi, adaptasi yang baik dengan lingkungan tropis dan 
kondisi pakan di Indonesia serta memiliki produksi susu 
yang relatif tinggi meskipun tidak setinggi sapi FH murni. 
Penelitian yang dilakukan Praharani (2014) menjelaskan 
bahwa fisiologis produksi dan reproduksi sapi PFH yang 
dikembangkan di Indonesia menghasilkan performa yang 
lebih baik jika dibandingkan dengan sapi FH murni yang 
dipelihara dan dikembangkan di Indonesia. Populasi sapi 
perah di Indonesia tahun 2020 mencapai 568.000 ekor, 
naik 3000 ekor dari tahun 2019. Lalu, untuk populasi Sapi 




di angka 295.141 ekor. Secara signifikan naik di kisaran 
angka 8000 ekor untuk wilayah Jawa Timur jika 
dibandingkan tahun 2019 (Statistik Peternakan dan 
Kesehatan Hewan 2020). 
2.2   Susu 
Susu sapi perah merupakan salah satu bahan pangan 
yang sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan gizi 
masyarakat, karena susu bernilai gizi tinggi dan 
mempunyai komposisi zat gizi lengkap dan perbandingan 
gizi yang sempurna, sehingga mempunyai nilai yang 
sangat strategis. Susu yang  kaya zat gizi menjadi amat 
rentan terhadap cemaran mikroba, karena mikroba mudah 
tumbuh dan berkembang pada media yang kaya akan zat 
gizi. Salah satu indikasi utama adanya kerusakan susu 
ataupun pencemaran susu adalah adanya cemaran mikroba 
dengan jumlah yang melewati batas wajar, hal ini akan  
mengarah pada tidak dapat dimanfaatkannya susu sebagai 
pangan sehat dan menyehatkan. Anindita dan Soyi (2017) 
menyebutkan adanya penyimpangan pada kualitas susu 
dapat dilakukan melalui pemeriksaan susu secara fisik, 
kimia dan mikrobiologis.  
 Susu segar berkualitas merupakan hal yang sangat 
penting dalam rangka penyediaan susu dan hasil olahannya 
yang sehat untuk konsumen. Syarat susu segar menurut 
SNI 3141-01 : 2011 adalah hasil uji alkohol dan uji didih 
negatif, serta rentang pH berkisar 6.30 - 6.80. BJ 1,028, 
kadar lemak minimum 3%, jumlah sel somatik maksimum 
4x106 CFU/ml. Syarat mutu susu berdasarkan SNI adalah 





Tabel 1. Syarat Mutu Susu Segar 
No. 
   Karakteristik Satuan Syarat 
a. Berat Jenis (pada suhu 27,5 g/ml 1,0270 
 oC) minimum    
b. Kadar lemak minimum % 3,0 
C Kadar bahan  kering  tanpa % 7,8 
 lemak minimum    
D Kadar protein minimum % 2,8 
E Warna, bau, rasa, kekentalan - 
Tidak ada 
perubahan 
F Derajat asam  °SH 6,0 – 7,5 
G pH   - 6,3 – 6,8 
H Uji alkohol (70 %) v/v - Negatif 
I Cemaran mikroba,  
 maksimum:  
CFU/ml 1x106  1. Total Plate Count 
 2. 
Staphylococcus 
aureus CFU/ml 1x102 
 3. Enterobacteriaceae CFU/ml 1x103 
J Jumlah sel somatis sel/ml 4x105 
 maksimum    





   
L Uji pemalsuan  - Negatif 
M Titik beku  oC -0,520 s.d - 0,560 




Sumber : SNI No. 01-3141-2011 
 
 Pemeriksaan  susu secara fisik dilakukan dengan 
memeriksa warna, rasa dan aroma menggunakan panca 
indra kita, lalu pemeriksaan kualitas secara kimia dilakukan 
menggunakan zat kimia atau reaksi kimia tertentu. 
Pemeriksaan kualitas susu secara biologis dapat dilakukan 
dengan mikroskopis, bakteriologis dan biokemis. Penilaian 
mutu dan produksi susu yang sering digunakan sebagai 
tolak ukurnya adalah berdasarkan uji kualitas susu terhadap 
komposisi susu dan keadaan fisik susu. Uji kualitas susu 
salah satunya dapat ditinjau dari uji reduktase yang 
merupakan pemeriksaan terhadap keadaan susu yang 
berguna untuk mengestimasi jumlah bakteri dalam susu 
(Nababan dkk., 2014).   
2.3 Daun Kelor 
 Kelor (Moringa oleifera) merupakan tumbuhan yang 
diakui memiliki banyak kegunaan dan berjuta manfaat. 
Kelor adalah tumbuhan yang sangat mudah ditemukan di 
Indonesia dan biasanya tumbuh sebagai tanaman pagar di 
pekarangan rumah khususnya di wilayah non-urban 
(Endang, 2020). Kelor (Moringa oleifera) memiliki 
O Cemaran logam berat,   
 maksimum:    
 1. 
Timbal 
(Pb)  µg/ml 0,02 
 2. 
Merkuri 
(Hg)  µg/ml 0,03 
 3. 
Arsen 




beragam manfaat, diantaranya sebagai alley cropping 
(produksi biomassa), sebagai hijauan pakan ternak (daun 
dan bungkil biji yang diolah), biogas (dari daun), tanaman 
pagar dan juga bisa dimanfaatkan sebagai sebagai pupuk 
(bungkil biji) (Mutiara et al., 2012) 
 Kelor merupakan tanaman perdu dengan ketinggian 7-11 
meter dan tumbuh subur mulai dari dataran rendah sampai 
ketinggian 700 meter diatas permukaan laut (Isnan dan 
Nurhaedah, 2017). Kelor termasuk jenis tumbuhan perdu 
berumur panjang berupa semak atau pohon. Batangnya 
berkayu (lignosus), tegak, berwarna putih kotor, berkulit 
tipis dan mudah patah. Cabangnya jarang dengan arah 
percabangan tegak atau miring serta cenderung tumbuh 
lurus dan memanjang (Tilong, 2012).  
 Klasifikasi ilmiah tanaman kelor menurut Tilong (2012) 








2.3.1 Manfaat dan Kandungan Daun Kelor  
Tanaman kelor telah menjadi objek penelitian 
karena beberapa kegunaannya dan dikenal berpotensi 
sebagai bakterisida (Vieira dkk., 2010). Ekstrak daun dan 
biji dari tanaman kelor mengandung senyawa yang 
memiliki sifat antibakteri sehingga dapat digunakan 
sebagai obat infeksi. Wulandari dkk (2015), juga 
- Kingdom : Plantae 
- Divisio : Magnoliophyta 
- Kelas : Magnoliopsida 
- Ordo : Brassicales 
- Famili : Moringaceae 
- Genus : Moringa 




menyatakan bahwa ekstrak daun kelor dengan pelarut 
etanol dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
Streptococcus agalactiae. Daun kelor mengandung 
senyawa antibakteri seperti saponin, flavonoid, 
triterpenoid, dan tannin yang memiliki mekanisme kerja 
dengan merusak membran sel bakteri. Keberadaan 
senyawa antibakteri tersebut mengindikasikan bahwa 
pemanfaatan kelor yang di ekstraksi mampu digunakan 
sebagai cairan antibakteri. Penelitian Abalaka et al 
(2012) menjelaskan daun kelor yang diekstraksi mampu 
menekan jumlah bakteri E-coli dan Salmonella typhi. Hal 
ini disebabkan kandungan flavonoid dan saponin yang 
terdapat pada daun kelor (Moringa oleifera) yang 
tergolong tinggi sehingga akan semakin menghambat 
aktivitas bakteri dan mikroba pada puting. Menurut 
Kurnianto dkk (2014) Senyawa aktif pada daun kelor 
yaitu saponin, flavonoid dan tannin memiliki 
kemampuan hampir setara dengan senyawa aktif pada 
larutan antiseptik kimia. Kandungan saponin, flavonoid 
dan tannin pada daun kelor memiliki peranan penting 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Kandungan 
tannin, dan saponin pada daun kelor yang di ekstraksi 
berada pada persentase yang rendah, kandungan tannin 
diketahui sebanyak 0.25% per 500 mg ekstrak daun 
kelor, saponin sebanyak 10% per 1000 mg ekstrak daun 





 Gambar 2. Tanaman Kelor (Moringa oleifera) (Tilong, 2012) 
 
2.4 Teat dipping 
 Teat dipping merupakan salah satu upaya untuk 
meminimalkan kasus mastitis dengan cara pencelupan 
puting sapi setelah pemerahan ke dalam cairan antiseptik 
selama beberapa detik. Teat dipping telah banyak dilakukan 
serta diterima secara luas sebagai salah satu perlakuan yang 
cukup efektif dalam meminimalisir kasus infeksi kelenjar 
susu dan menghindari terjadinya kerusakan susu (Sasongko 
dkk., 2012). Diperkuat oleh pernyataan dari Pisestyani et al 
(2017) yang menyatakan bahwa penerapan teat dipping 
yang dilakukan secara kontinyu setelah pemerahan dapat 





 Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Azizoglu et al 
(2013) menyebutkan bahwa Povidone iodine dan 
chlorhexidin merupakan cairan antiseptik yang umumnya 
digunakan sebagai desinfektan untuk teat dipping. 
Pencelupan puting (teat dipping) setelah pemerahan 
menggunakan Povidone iodine dengan konsentrasi 10% 
dinilai mampu mengurangi populasi mikroorganisme 
sampai 85%. Namun, penggunaan antiseptik sintetis 
sebagai larutan dipping ini diketahui dapat meninggalkan 
residu dalam susu yang berbahaya bagi kesehatan 
konsumen apabila dikonsumsi secara terus-menerus. 
Alternatifnya adalah menggunakan bahan herbal yang 
diekstraksi dan digunakan untuk teat dipping. Hal tersebut 
diperkuat oleh penelitian dari Safangat dkk (2013) 
menyatakan bahwa jus daun kelor mempunyai kemampuan 
yang sama dengan larutan antiseptik kimia untuk 
menurunkan tingkat kejadian mastitis, sehingga mampu 
digunakan sebagai bahan alami alternatif sebagai larutan 
teat dipping.  
 Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Safangat dkk (2013). Daun kelor dimanfaatkan menjadi jus 
daun kelor sebagai larutan herbal teat dipping. Pada 
penelitian tersebut mengukur seberapa besar pengaruh 
pemberian jus daun kelor terhadap kejadian mastitis. 
Perlakuan dibagi menjadi 3, P0 (larutan kimia iodip), P1 (Jus 
daun kelor konsentrasi 20%), P2 (Jus daun kelor konsentrasi 
30%). Hasil penelitian tersebut menunjukan selisih skore 
mastitis pada setiap perlakuan, dari ketiga perlakuan 
tersebut dapat menurunkan kejadian mastitis. Perlakuan T2 
dengan konsentrasi larutan kelor 20% memiliki 




rataan nilai tersebut paling besar daripada perlakuan 
lainnya. Perlakuan T3 dengan konsentrasi larutan kelor 30 
% penurunan skor mastitis nya lebih rendah dari perlakuan 
T2 dan T1. Kelebihan dari penggunaan bahan herbal untuk 
larutan teat dipping dinilai secara signifikan mampu 
menurunkan skor mastitis subklinis meskipun belum 
mampu menyamai kemampuan iodium dengan konsentrasi 
10% (Lisholihah et al., 2014). Maka dari itu, dengan upaya 
memaksimalkan pencelupan puting diharapkan mampu 
menurunkan resiko infeksi mastitis sehingga sapi lebih 
sehat dan bebas resiko akan mastitis.  
 
2.5 California Mastitis Test 
 California Masitis Test (CMT) merupakan salah satu 
metode deteksi mastitis yang sangat umum digunakan saat 
ini. CMT memiliki tingkat akurasi deteksi yang tinggi serta 
kemampuan nya yang cepat untuk mendeteksi adanya 
mastitis pada sapi perah. Uji California mastitis test 
merupakan reaksi antara reagen yang mengandung 
arylsulfonate dengan DNA sel leukosit yang membentuk 
masa gel, sehingga kualitas aglutinasi atau konsistensi gel 
yang terjadi merupakan gambaran jumlah sel leukosit yang 
berada di dalam susu, akibat respon tubuh terhadap adanya 
infeksi bakteri (Surjowardojo dkk., 2008). Semakin kental 
gel yang terbentuk maka sel leukosit yang ada dalam 
susupun semakin banyak.  Banyak atau sedikitnya sel-sel 
somatik dalam ambing dapat di ketahui dengan test 
melaksanakan test CMT. Adanya peradangan pada ambing 
berbanding lurus dengan peningkatan jumlah sel somatik di 




menjelaskan bahwa sel somatik diketahaui terdiri atas 75% 
leukosit diantaranya seperti (Neurotrophil 1 – 11%, 
makrofag 64 – 88%, limfosit 10 – 27%) dan sisanya 
sebanyak 25% adalah sel epitel. Reaksi antara susu yang 
terinfeksi mastitis dengan Alkyl aryl sulfonate akan 
membentuk gel yang kental. Test tersebut bertujuan untuk 
mendeteksi ada tidaknya mastitis pada setiap puting dari 
ambing sapi perah dengan menggunakan paddle dan reagen 
CMT (Prasetyanti dkk., 2016).  
 Tingkat kejadian mastitis di ukur dengan menggunakan 
uji CMT, adapun prosedur uji CMT menurut Adriani 
(2010) adalah:  
1. 2 ml susu (diambil dari curahan kedua pemerahan) 
dengan 2 ml reagen CMT dimasukkan dalam paddle  
2. Kemudian campuran tersebut diputar membentuk 
lingkaran horizontal selama 10 detik  








Tabel 3. Notasi Skor Pada California Mastitis Test 
Skor CMT Jumlah Sel 
Somatik 
Deskripsi 
- (Negaitf) 0 – 480.000 Tidak terjadi 
pengentalan 
Trace 640.000 Sedikit Pengentalan 
dan menghilang 
dalam 10 detik 
1 660.000 Terbentuk endapan 





2 2.400.000 Mengental dengan 
beberapa 
kemungkinan 
pembentukan gel di 
dasar paddle 
3 >10.000.000 Gel terbentuk yang 
menyebabkan 
permukaan 
campuran di paddle 
menjadi cembung 
Sumber : (Ruegg, 2002) 
 
2.6 Whiteside test 
 Metode yang digunakan dalam mendeteksi adanya 




mana tingkat abnormalitas susu, terutama pada tingkat sub 
klinis. berdasarkan penelitian Setiawan dkk (2012) Metode 
deteksi mastitis yang digunakan terlalu banyak dan sulitnya 
diperoleh reagen tersebut dipasaran serta harganya yang 
mahal menjadi masalah tersendiri bagi peternakan di 
Indonesia, maka diperlukan pendeteksian yang mudah 
pelaksanaannya dan cepat dalam mendeteksi adanya 
mastitis. Whiteside Test adalah salah satu cara untuk 
mendeteksi adanya mastitis dengan menggunakan larutan 
NaOH 4 % adalah tingkat keparahan mastitis yang diderita 
sapi perah dan penentuannya berdasarkan perubahan 
bentuk fisik susu yang dihasilkan dari sapi perah yang 
menderita mastitis ( Surjowardojo, 2011).  
 Whiteside test (WST) ditentukan dengan cara 
mereaksikan sebanyak 2 ml susu diletakkan pada paddle, 
dan ditambahkan 2 ml reagen WST. Digoyangkan secara 
horizontal membentuk angka 8 secara perlahan-lahan 
selama ± 15-20 detik. Menurut Setiawan dkk (2012) Hasil 
pengujian WST yaitu : negatif (tidak terjadi perubahan 
larutan, campuran tetap dalam keadaan cair), Trace 
(terbentuk sedikit endapan), positif 1 (terjadi sedikit 
koagulasi namun segera menghilang), positif 2 (terjadi 
koagulasi pada permulaan diputar), positif 3 (gel 
mengumpul ditengah setelah diputar-putar), dan positif 4 






Tabel 4. Notasi Skor Pada Whiteside test 
Sumber : Surjowardojo (2011)
Notasi Deskripsi 
- Tidak terjadi gumpalan 
1 Terjadi koagulasi sedikit selama diputar dan tidak 
banyak yang melekat pada stick 
2 Terjadi koagulasi pada permulaan diputar, 
koagulasi bergerak mengikuti stick   
3 Koagulasi melekat dengan segera pada stick diputar 
terus dan mengumpul ditengah   
4 Koagulasi melekat pada stick atau cenderung tidak 







3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan selama 6 minggu pada 
tanggal 7 Februari 2021 hingga 21 Maret 2021 di 
peternakan sapi perah Toromiri milik Bapak Sutiyo Desa 
Bulukerto, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, Malang 
 
3.2 Materi Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan Sapi Perah Peranakan 
Friesian Holstein (PFH) dengan periode laktasi mulai 3-5 :  
1. Ternak sapi perah sebanyak 12 ekor  
2. Sampel susu untuk pengujian Whiteside Test 
(WST) dan California mastitis test (CMT) 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah percobaan dengan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 4 perlakuan 
dengan 3 ulangan Pengelompokan sapi didasarkan pada 
produksi susu awal tiap ekor sapi dikarenakan kondisi sapi 
yang heterogen. Perlakuan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. P0 (Kontrol) : Teat dipping menggunakan antiseptik 




b. P1 (konsentrasi 10%) : Teat dipping menggunakan 
dekok daun kelor 10 gram + 100 ml aquades  
c. P2 (konsentrasi 20%) : Teat dipping menggunakan 
dekok daun kelor 20 gram + 100 ml aquades  
d. P3 (konsentrasi 30%) : Teat dipping menggunakan 
dekok daun kelor 30 gram + 100 ml aquades 
 
3.4 Tahapan Penelitian 
  3.4.1 Persiapan penelitian  
Tahapan-tahapan persiapan penelitian adalah 
sebagai berikut.  
a. Survey lokasi penelitian  
b. Menentukan sampel 12 ekor sapi perah PFH. 
Sampel dipilih dengan cara: 
purposive sampling yaitu berdasarkan bulan 
laktasi 2 hingga bulan laktasi 4 
c. Mempersiapkan dekok daun kelor beserta 
alat-alat penelitian dan bahan. 
d. Koleksi data produksi susu awal sebelum 
diberikan perlakuan 
 
  3.4.2 Koleksi Data 
 3.4.2 a. Teat dipping dilakukan setiap hari pada 
pagi dan sore hari di akhir pemerahan selama 42 
hari. Sampel susu diambil dan diuji per puting 
menggunakan uji WST setiap satu minggu lalu 
hasilnya di rata-rata per minggu. Sampel susu 
diambil pada hari ke-7, ke-14, ke-21, ke-28, ke-




3.4.2 b. Teat dipping dilakukan setiap hari pada 
pagi dan sore hari di akhir pemerahan selama 42 
hari. Sampel susu diambil dan diuji per puting 
menggunakan uji WST setiap satu minggu lalu 
hasilnya di rata-rata per minggu. Sampel susu 
diambil pada hari ke-7, ke-14, ke-21, ke-28, ke-
35 dan hari ke 42.  
 
  3.4.3 Proses pembuatan iodine 3% 
Slowinski (2014) menyatakan bahwa konsentrasi 
larutan (b/v) dapat diketahui dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut :  
% b/v = Berat zat terlarut (g) 
     X 100% 
     Volume larutan 
Prosedur pembuatan larutan iodine 3% adalah 
sebagai berikut. 
 1. Siapkan iodine dan aquades.  
 2. Timbang iodine sebanyak 30 ml .  
 3. Larutkan ke dalam 1 liter aquades.  
 4. Iodine siap digunakan untuk teat dipping. 
 
3.4.4 Proses Pembuatan Dekok Daun Kelor 
1. Daun kelor segar dicuci bersih pada air mengalir, 
kemudian ditiriskan hingga bebas air. 
2. Daun kelor segar yang telah ditiriskan, dipotong 
membujur dan melintang, 
3. kemudian diaduk/dihomogenkan. 
4. Ditimbang sebanyak 30 g dalam aquades 




5. Kemudian potongan daun kelor segar tersebut 
direbus selama 15 menit dengan suhu 90°C 
6. Setelah itu hasil rebusan disaring dan 
didinginkan. 
7. Hasil rebusan yang sudah dingin dapat dijadikan 
sebagai sediaan dekok 30%. 
8. Untuk konsentrasi 10% dan 20% dilakukan 
perebusan seperti metode sebelumnya dengan 
perbandingan antara lain: 10 g daun kelor + 100 
ml aquades untuk konsentrasi 10%, dan 20 g 
daun kelor + 100 ml aquades untuk konsentrasi 
20%. 
 
3.4.5 Pelaksanaan teat dipping 
1. Iodine serta dekok daun kelor dimasukkan ke 
dalam botol dipper yang berbeda sesuai dengan 
konsentrasi.   
2. Setelah proses pemerahan selesai, ambing dicuci 
dengan air bersih. 
3. Puting dicelupkan secara merata hingga basah 
dengan dekok kelor dan iodine. 
 
3.4.6 Pelaksanaan Pengujian WST 
1. Whiteside test (WST) ditentukan dengan cara 
mereaksikan sebanyak 2 ml susu diletakkan pada 
paddle, dan ditambahkan 2 ml NaOH 4%.  
2. Digoyangkan secara horizontal membentuk 





3. Perubahan fisik susu yang terindikasi mastitis 
yakni berupa terbentuknya gumpalan/koagulan 
pada susu.  
4. Ditulis skor hasil pengujian ke dalam lembar 
catatan pengujian per minggu. 
 
3.4.7 Pelaksanaan Pengujian CMT 
 Proses pengujian mastitis yang lain 
menggunakan California Mastitis Test (CMT)  
dilakukan setiap minggu. Adapun prosedur 
pengujian CMT sebagai berikut. 
1. Sampel susu tetasan pertama dari keempat 
puting sapi (kurang lebih sebanyak 1-2 ml) 
dimasukan ke dalam paddle.  
2. Ditambahkan reagen CMT yang sama 
jumlahnya dengan volume susu. Setelah 
ditambahkan reagen, putar paddle secara 
horizontal perlahan – lahan  selama ± 15 detik. 
3. Ditulis skor hasil pengujian ke dalam lembar 
catatan pengujian per minggu 
 
3.5 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah.   
1. Estimasi skor mastitis berdasarkan California 
mastitis test. 






3.6 Analisis Data 
 Data yang telah terkumpul akan dianalisis  menggunakan 
analysis of covariance (ANCOVA), untuk melihat apakah 
terdapat pengaruh yang diakibatkan oleh produksi susu 
awal terhadap tingkat mastitis. Apabila diperoleh data yang 
berbeda, maka dilanjutkan Uji Jarak Berganda Duncan 
(UJBD) untuk mengetahui seberapa besar perbedaannya. 
Model matematika RAK sebagai berikut :  
Ket :  Yij   =Pengamatan pada perlakuan ke i 
kelompok ke j 
µ    = Rataan umum    
Ti    = Pengaruh perlakuan ke i 
β (Xij - X̄) = slope  regresi dari Y pada X 
(perubahan yang terjadi pada Y bila X 
berubah 1 unit) 
Ԑij    = galat percobaan pada perlakuan ke i, 
kelompok ke j 
Ƴj     = Pengaruh kelompok ke-j 
 i    = 1,2,……t perlakuan 





3.7 Batasan Istilah 
Teat dipping : Kegiatan celup puting yang 
dilakukan pasca pemerahan 




untuk  mengurangi tingkat 
kejadian infeksi puting akibat 
kontaminasi bakteri.  
Ambing  : Organ penghasil susu pada 
ternak mamalia yang 
dilengkapi oleh  suatu saluran 
ke bagian luar yang disebut 
puting. 
Sapi PFH : Sapi perah peranakan hasil 
persilangan dari sapi Friesian 
Holstein murni dengan sapi 
lokal. 
Antiseptik : Senyawa kimia yang 
digunakan untuk membunuh 
atau menghambat 
pertumbuhan mikroorganisme 
pada jaringan yanghidup 
seperti pada kulit dan 
membran mukosa. 
Iodine    : Antiseptik untuk teat dipping. 
Dekok daun kelor : Perebusan dengan pelarut air 
pada temperatur titik didih air  
selama waktu tertentu. 
Anti bakteri : Bahan yang dapat 
mengganggu pertumbuhan dan
metabolisme mikroorganisme. 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
  Penelitian dilakukan di Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. 
Kecamatan Bumiaji terdiri atas 9 desa yang luas 
wilayahnya mencapai 130,19 km. Kecamatan Bumiaji 
berada pada ketinggian 1000-1500 meter dari permukaan 
laut, suhu rata – rata berkisar 20-29°C , kelembapan rata 
rata sekitar 75-95% dengan curah hujan 875-3000 
mm/tahun. Yudhistira dkk (2020) memberikan pernyataan 
bahwa suhu lingkungan yang ideal bagi sapi perah yakni 
sekitar 15,5°C, karena pada kondisi ideal tersebut capaian 
produksi susu akan optimal. Suhu kritis untuk sapi perah 
Friesian Holstein adalah 27°C. Apabila melebihi suhu 
tersebut maka sapi perah akan melakukan penyesuaian 
baik secara fisiologis maupun tingkah lakunya.  
 Secara adminstratif kecamatan Bumiaji memiliki batas 
batas wilayah sebagai berikut. 
Utara : Kecamatan Prigen dan Pacet, Kabupaten 
Mojokerto 
Timur : Kecamatan Karangploso 
Selatan : Kecamatan Junrejo 





Gambar 3. Denah Lokasi Peternakan Toromiri 
 
 Mayoritas peternak di kecamatan bumiaji merupakan 
anggota KUD Mitra Bhakti Makmur yang berlokasi di 
Kecamatan Junrejo. Peternakan Toromiri tempat 
penelitian dilakukan memiliki jumlah sapi sebanyak 30 
ekor dengan rincian 15 ekor sapi laktasi, 2 ekor sapi kering, 
8 ekor sapi dara dan 5 ekor pedet. Jenis sapi yang 
dipelihara adalah Sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH). 
Pemerahan dilakukan dua kali sehari pagi dan sore, 




pemerahan sore hari dilakukan pukul 15.00 WIB. Produksi 
susu sapi perah selama sebulan mencapai 5.100 liter. 
Pemerahan dilakukan secara manual (Hand milking) 
menggunakan metode Full hand dan Stripping. Metode 
Stripping dilakukan sebelum pemerahan dengan tujuan 
mengeluarkan susu yang kotor agar tidak tercampur di 
dalam milk can, serta untuk memastikan pemerahan telah 
dilakukan hingga tuntas.   
 
4.2. Efektivitas teat dipping dekok daun kelor berdasarkan 
tingkat mastitis berdasarkan California Mastitis Test  
 Hasil pengamatan pemberian dekok daun kelor sebagai 
larutan teat dipping yang diberikan setiap hari pasca 
pemerahan terhadap skor mastitis dapat dilihat pada tabel 
4 berikut.  
Tabel 4. Rataan Skor Tingkat mastitis Hasil Perlakuan Teat 
dipping menggunakan larutan iodine dan Daun Kelor 
menggunakan uji CMT 
Perlakuan Sebelum 
Perlakuan 
Sesudah Perlakuan Penurunan 
Skor (%) 
P0  1,67 ± 0,23 
 
1,26 ± 0,13b 
 
80 
P1  0,77 ± 0,62 
 
0,58 ± 0,39a 57 
P2  1,08 ± 0,11 
 
 0,93 ± 0,13ab 
 
69 
P3  1,50 ±  0,59 
 
1,29 ± 0,36b 
   
78 
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang 




Berdasarkan pada tabel 4. yang telah disajikan, rataan 
skor tingkat mastitis setelah diberikan perlakuan menurun 
jika dibandingkan dengan sebelum diberikan perlakuan. 
Hasil analisis statistik pada lampiran 3 menunjukkan 
bahwa pemberian dekok daun kelor pasca pemerahan 
memberikan efek yang berbeda nyata (P<0,5) terhadap 
penurunan skor mastitis berdasarkan uji CMT. Manfaat 
yang diberikan oleh penggunaan dekok daun kelor kurang 
lebih sama dengan penggunaan antiseptik iodine 3% 
sebagai larutan teat dipping, dapat dilihat pada P3 bahwa 
penggunaan dekok daun kelor dengan konsentrasi 30% 
memberikan rataan penurunan skor mastitis terbaik jika 
dibandingkan dengan perlakuan P1 dan P2 namun tidak 
berbeda jauh jika dibandingkan dengan P0. Hasil analisis 
peragam dapat dilihat pada lampiran 2. Menunjukkan 
bahwa produksi susu awal tidak berpengaruh nyata 
terhadap skor tingkat kejadian mastitis. Apabila tidak 
terdapat pengaruh akibat produksi susu awal, diasumsikan 
terdapat pengaruh yg diakibatkan perlakuan. Untuk 
mengetahui apakah produksi susu berpengaruh atau tidak 
terhadap mastitis selain dari pengaruh perlakuan, hasil 
analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
memberikan perbedaan yang nyata (P<0,05) terhadap 
penurunan tingkat kejadian mastitis berdasarkan uji CMT. 
Untuk melihat perlakuan terbaik pada penelitian ini, maka 
hasil Analisa ragam dilanjutkan menggunakan Uji Jarak 
Berganda Duncan (UJBD). Hasil uji lanjut Duncan 
menunjukkan bahwa teat dipping menggunakan larutan 
dekok daun kelor P3 (1,29 ± 0,36b) memberikan pengaruh 
perlakuan yang tinggi dan tidak berbeda jauh dengan P0 




(0,93 ± 0,13ab) memiliki pengaruh perlakuan yang rendah 
jika dibandingkan perlakuan lainnya.  
Kelor diketahui memiliki zat anti bakteri seperti 
saponin, flavonoid dan tannin memiliki peran kritis dalam 
menghambat perkembangan bakteri dalam jaringan 
ambing. Penelitian yang dilakukan Karlina dkk (2013) 
menyebutkan bahwa saponin mampu mempengaruhi 
kondisi tegangan pada permukaan dinding sel, ketika zat 
anti bakteri ini berinteraksi dengan dinding bakteri, maka 
akan menyebabkan lisis dan akhirnya mengganggu 
metabolisme dalam sel yang akan menyebabkan kematian 
pada bakteri. Diperkuat oleh hasil dari penelitian oleh 
Kurnianto dkk (2014) menjelaskan bahwa senyawa aktif 
pada daun kelor salah satunya saponin memiliki fungsi 
serupa dengan senyawa aktif yang terdapat pada antiseptik 
kimia. Penggunaan antiseptik kimia seperti iodine dalam 
jangka panjang dikhawatirkan dapat meninggalkan residu 
pada susu, jaringan-jaringan ambing serta pada organ 
hewan sehingga adanya residu ini tentu dapat 
membahayakan Kesehatan manusia sebagai konsumen 
utama dari susu.  
Apabila pemberian dekok daun kelor ini diberikan 
secara rutin setiap hari setelah pemerahan susu, maka akan 
menurunkan skor mastitis pada sapi perah yang 





Gambar 4. Rataan Tingkat Mastitis Setiap Minggu 
 
Berdasarkan gambar 4. P0 – P3 menunjukkan penurunan 
tingkat mastitis yang signifikan pada setiap minggunya. 
Sebelum diberikan perlakuan, skor mastitis berturut – turut  
mencapai 1,67, 0,77, 1,08 dan 1,50 yang mengindikasikan 
bahwa adanya mastitis subklinis pada ambing ternak pada 
level yang rendah. Lalu, pada minggu awal pemberian teat 
dipping P0 – P3 menunjukkan kenaikan skor tingkat 
mastitis.  Hal ini disebabkan adanya fase adaptasi 
perlakuan yang membuat mayoritas sapi menjadi agresif 
ketika diberikan teat dipping sehingga pemberian 
perlakuan menjadi tidak optimal akibat dipping yang 
belum tuntas maupun puting yang tidak tercelup secara 
utuh. Sejalan dengan Kurniawan dkk (2010, p. 29) dalam 
penelitiannya ia menyatakan terdapat beberapa sapi yang 
memiliki sifat terlalu agresif sehingga waktu pencelupan 
M0 M1 M2 M3 M4 M5 M6
P0 1,667 1,5 1,600 1,277 1,5 1,000 0,333
P1 0,776 0,766 0,833 0,333 0,333 0,667 0,333
P2 1,080 1,33 1,08 1,000 1,000 0,667 0,333

























terlalu singkat, sedangkan lama waktu yang optimal untuk 
teat dipping sapi laktasi adalah selama ±10 detik agar 
mampu mengendalikan total bakteri dan mempertahankan 
nilai pH susu, lalu pada minggu ke – 3 hingga ke 5, terjadi 
fluktuasi skor mastitis pada P0 dan P1. P1 mengalami 
kenaikan skor tingkat mastitis pada minggu ke – 4 diikuti 
oleh P1 yang mengalami kenaikan pada minggu ke 5.  
Kenaikan tersebut diketahui akibat faktor pemerahan 
yang tidak tuntas. Pemerahan yang tidak tuntas akan 
menimbulkan penggumpalan susu pada puting, 
penggumpalan tersebut dapat menjadi prevalensi bakteri 
maupun mikroba untuk berkembang di dalam ambing. 
Kondisi ini tentunya akan menimbulkan infeksi yang 
berujung pada mastitis. Peningkatan jumlah bakteri dalam 
ambing akan menstimulasi peningkatan jumlah sel somatik 
yang akan memicu peningkatan skala CMT ketika 
dilakukan uji mastitis. Pada minggu ke – 2 pengaruh 
pemberian perlakuan mulai menunjukkan hasil positif, 
rataan skor mastitis dari seluruh perlakuan menunjukan 
penurunan yang signifikan. Persentase penurunan skor 
mastitis dari sebelum perlakuan hingga minggu ke-6 dari 
tiap perlakuan bervariasi di angka 57-80%. Berdasarkan 
grafik rataan skor mastitis yang teramati pada Gambar 4. 
dapat dikatakan upaya pencegahan mastitis salah satunya 
melalui penerapan teat dipping setiap hari yang dilakukan 
pasca pemerahan mampu menekan dan menurunkan skor 
mastitis pada sapi perah. Rataan skor akhir pada minggu  
ke – 6 didapatkan hasil rataan skor seluruh perlakuan  
berturut – turut sebesar 0,333 yang mengindikasikan 
bahwa kondisi mastitis subklinis berangsur pulih 




berdasarkan CMT diperoleh dari hasil uji yang 
menunjukkan bahwa konsistensi reaksi reagen dengan 
susu semakin rendah. Hal ini mengindikasikan jumlah sel 
somatik pada susu mulai berkurang. Reagen CMT yang 
mengandung Alkyl aryl sulfonate apabila bereaksi dengan 
sel somatik dalam susu maka akan membentuk struktur 
susu menjadi seperti gelatin.  Alkyl Aryl sulfonat memiliki 
sensitivitas besar dalam mengidentifikasi kondisi susu 
mastitis pada pH 7 atau lebih (Lucia et al., 2017).  
Selanjutnya salah satu jenis anionic surfaktan ini akan 
bereaksi dengan sel-sel somatik susu termasuk leukosit. 
Leukosit pada susu berfungsi sebagai pertahanan dalam 
melawan infeksi akibat keberadaan bakteri mastitis di 
dalam ambing. Pada susu yang terindikasi mastitis, akan 
terjadi penambahan jumlah leukosit sehingga pHnya 
menjadi lebih alkalis. Maka dari itu, semakin banyak 
jumlah sel sel somatik berpengaruh terhadap peningkatan 
konsentrasi susu menjadi lebih kental (tebal), hingga 
membentuk Gel. Penurunan sel somatik ini menunjukkan 
hasil bahwa peradangan pada ambing secara berangsur-
angsur berkurang dan sembuh sehingga jaringan ambing 
berhenti memperbanyak jumlah sel somatik (Priono et al., 
2016).   
 
4.3. Efektivitas teat dipping dekok daun kelor berdasarkan 
tingkat mastitis berdasarkan Whiteside test 
 Deteksi mastitis juga dapat dilakukan dengan metode 
pengujian lain, yaitu menggunakan Whiteside test (WST) 
yang mampu mendeteksi adanya peningkatan jumlah 




metode pengujian deteksi mastitis menggunakan larutan 
NaOH 4% sebagai reagennya. Untuk melihat efektifitas 
penggunaan dekok daun kelor jika didasarkan pada uji 
WST berikut rataan skor dari WST dari hasil analisis 
statistik tertera pada tabel 5. Berikut 
 
Tabel 5. Rataan Skor Tingkat Mastitis Pada Susu Hasil 
Perlakuan Teat dipping menggunakan larutan iodine dan 







P0 1,52 ± 0,33 
 
1,08 ± 0,14 78 
P1 0,67 ± 0,47 
 
0,47 ± 0,37 
 
51 
P2  1,16 ± 0,24 
 
0,93 ± 0,11 71 
P3  1,27 ± 0,40 
 




 Berdasarkan pada tabel 5. rataan skor tingkat 
mastitis setelah diberikan perlakuan dari terendah hingga 
tertinggi yaitu P1 (0,47 ± 0,37), P2 (0,93 ± 0,11), P3 (0,98 ± 
0,10) dan P0 (1,08 ± 0,14). Hasil WST menunjukkan 
bahwa seluruh perlakuan mengalami penurunun rataan 
skor mastitis setelah diberikan perlakuan teat dipping. Hal 
tersebut menunjukkan kedua metode tersebut secara 
spesifik mampu memberikan gambaran mengenai kondisi 
sapi perah khusunya dari adanya bakteri penyebab mastitis 
pada ambing. Persentase penurunan skor mastitis dari 
sebelum perlakuan hingga minggu ke-6 dari tiap perlakuan 




dilihat pada lampiran 5. Menunjukkan bahwa produksi 
susu awal tidak berpengaruh nyata terhadap skor mastitis 
berdasarkan hasil uji WST. Analisis ragam pada lampiran 
6. Penggunaan dekok daun kelor menunjukkan hasil tidak 
berbeda nyata (P>0,05) terhadap skor mastitis berdasarkan 
hasil WST. Faktor utama yang mempengaruhi hasil 
tersebut diperkirakan berasal dari perbedaan sensitivitas 
antara CMT dan WST. Sensitivitas dapat didefinisikan 
sebagai kemampuan suatu alat uji untuk menunjukkan 
hasil yang positif pada sapi yang menderita mastitis 
subklinis. Menurut hasil penelitian Setiawan dkk (2012) 
telah diketahui bahwa CMT memiliki tingkat sensitivitas 
sebesar 96,7% diikuti oleh metode uji WST sebesar 86.7%. 
Perbedaan sensitivitas uji ini kemungkinan besar 
disebabkan oleh adanya perbedaan kandungan dari 
masing-masing reagen, contohnya pada reagen CMT 
tersebut mengandung bahan anionik surfaktan (deterjen) 
yakni Alkyl Aryl Sulfonate yang digunakan untuk 
mendeteksi peningkatan kadar sel somatis dalam susu 
mastitis. Kandungan surfaktan pada reagen tersebut 
berfungsi merusak membrane sel dan inti sel Rusaknya 
membran sel ini membuat keluarnya DNA dari inti sel 
yang kemudian surfaktan akan mendenaturasi histon 
pengikat DNA yang menyebabkan peningkatan viskositas 
sehingga susu akan terlihat lebih kental (Xia, 2006).  
Dalam WST, asam nukleat leukosit susu akan membentuk 
garam natrium dengan NaOH yang mana akan 
menghasilkan massa berupa gelatin dimana padatan dan 
globula lemak menjadi diserap untuk menghasilkan 
karakteristik reaksi berupa endapan. NaOH termasuk 




susu maka pH susu akan meningkat, pH susu yang tinggi 
akan menyebabkan lisis pada membran sel, sama halnya 
seperti rusaknya membran sel akibat surfaktan, membran 
sel yang rusak akan diikuti dengan pelepasan dan 
denaturasi DNA proses ini biasa disebut dengan lisis basa 
Berikut pada gambar 5. adalah perbedaan rataan skor 
mastitis dari kedua hasil uji. 
 
 
Gambar 5. Perbandingan Rataan Skor CMT dan WST 
 
  Gambar 5. menunjukkan perbedaan hasil skor dari kedua 
uji ini, perbedaan tersebut terdapat pada hasil rataan skor 
yang berbeda. Hasil analisa ragam Uji WST pada lampiran 
6. Menunjukkan hasil yaitu penggunaan dekok daun kelor 
tidak berpengaruh nyata terhadap penurunan tingkat 
kejadian mastitis. Pada minggu ke – 1 teramati rata – rata 
skor hasil uji berdasarkan CMT sebesar 1,257, sedangkan 
M0 M1 M2 M3 M4 M5 M6
CMT 1,257 1,338 1,264 1,042 1,083 0,792 0,333




















pada uji WST memiliki skor rata – rata sebesar 1,159. 
Grafik pada gambar 6 menunjukkan bahwa dari kedua uji 
tersebut dapat dipastikan bahwa penggunaan larutan herbal 
teat dipping mulai menunjukkan efektifitasnya pada 
minggu ke-2 dimana skor mastitis mulai turun hingga 
mencapai level terendahnya minggu ke-6 Penggunaan 
metode Uji WST dapat dikatakan cukup hemat dari segi 
biaya dikarenakan bahan untuk pengujian mengunakan 
NaOH yang relatif mudah untuk didapatkan. Namun, 
dalam membaca dan menentukan skor mastitis, 
penggunaan dengan metode WST terbilang cukup sulit, 
dibutuhkan tempat yang terang serta penggunaan alat 
khusus seperti cawan petri serta stick. Akibatnya akan 
sangat memungkinkan perbedaan hasil pembacaan dari 
setiap pengujian sampel menggunakan WST. Pada WST 
penilaian skor mastitis didasarkan pada kondisi pecahnya 
susu menjadi serpihan dan potongan-potongan kecil, 
terbentuknya gumpalan yang lengket pada sampel 
menandakan reaksi positif pada sampel. Keberadaan 
serpihan atau globula protein susu akan terlihat jelas pada 
uji WST apabila hasil uji menunjukkan skor 2 pada WST. 
Berbeda ketika didapatkan hasil skor uji 1 pada WST, 
sangat sulit untuk dapat menilai secara akurat apakah telah 
terjadi penggumpalan yang disertai dengan pecahnya susu, 




pada level rendah jika sehingga WST ini cukup dengan uji 
CMT. 
 





KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian teat dipping menggunakan 
dekok daun kelor (Moringa oleifera), dapat disimpulkan 
bahwa teat dipping menggunakan dekok daun kelor 
(Moringa oleifera) efektif dalam menurunkan tingkat 
kejadian mastitis dan jumlah bakteri. Penggunaan larutan 
daun kelor tersebut dapat digunakan sebagai subtitusi 
Iodine dalam pemberian teat dipping dengan konsentrasi 
30% (30 gram bubuk daun kelor + 100 ml Aquades). 
5.2 Saran 
 Sebaiknya teat dipping dilakukan setiap hari setelah 
pemerahan dengan menggunakan dekok daun kelor 
sebagai subtitusi dari penggunaan iodine. Selanjutnya 
untuk tetap menjaga efektifitas dari larutan sebaiknya 
dilakukan kontrol dan pengawasan yang stabil terhadap 
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Lampiran 1. Data Hasil CMT 
 
P ULANGAN 
UJI CALIFORNIA MASTITIS TEST 
JUMLAH RATAAN 
0 1 2 3 4 5 6 
0 
1(1) 2 1,5 1,667 1,25 1 1 0 8,42 1,20 
2(4) 1,5 2 1,75 1,333 1,5 1 1 10,08 1,44 
3(7) 1,5 1 1,25 1,25 2 1 0 8,00 1,14 
1 
1 (3) 1 0 0 0 0 1 0 2 0,29 
2 (9) 1,33 1 1,5 1 1 1 1 7,83 1,12 
3 (8) 0 1,3 1 0 0 0 0 2,3 0,33 
2 
1 (2) 1 1,5 1,25 1 1 1 1 7,75 1,11 
2 (6) 1,25 1 1 1 1 1 0 6,25 0,89 
3 (11) 1 1,5 1 1 1 0 0 5,5 0,79 
3 
1 (5) 1,75 2 1 1 1 0 0 6,75 0,96 
2 (10) 1,75 1,75 1,75 1,667 1,5 1,5 1 10,917 1,56 
3 (12) 1 1,5 2 2 2 1 0 9,5 1,36 










1 2 3   
X Y X Y X Y X Y 
0 11,00 1,20 12,00 1,44 14,00 1,14 37,00 3,79 
1 10,00 0,29 12,50 1,12 14,00 0,33 36,50 1,73 
2 9,25 1,11 9,75 0,89 11,00 0,79 30,00 2,79 
3 10,50 0,96 12,50 1,56 15,00 1,36 38,00 3,88 




















JK total   = ∑ =𝟏
𝒕
𝒊 ∑ =𝟏 𝑿𝒊𝒋𝟐
𝒓
𝒋 - FK 
     = (112 + 102 + 9,252+. . . +152) - 1668,5 
     = 37,854 







 - FK 
     = 
(40,752+46,75+542)
4
 – 1668,5 
     = 22,010 







 – FK 
     = 
(372+36,52+302+382)
4
 – 1668,5 
     = 13,229 
JK galat   = JK total – JK kelompok – JK perlakuan 
     = 37,854 – 22,010 – 13,229= 2,614 
Perhitungan JK YY : 
 






𝒕 𝒙 𝒓    
= 
(12,19)2




JK total  = ∑ =𝟏
𝒕
𝒊 ∑ =𝟏 𝒚𝒊𝒋𝟐
𝒓
𝒋 - FK 
   = (1,202 + 0.292 + 1,112+. . . +1,362) – 12,373 
   = 1,738 
 
JK kelompok  = 
(∑ =𝟏
𝒓




 - FK   
= 
(3,562+5,012+3,612)
4 - 12,373 
= 0,338 
 
JK perlakuan  =  
(∑ =𝟏
𝒕




 – FK 
= 
(3,792+1,732+2,792+3,882)
3  - 12,373 
   = 1,012 
JK galat   = JK total – JK kelompok – JK perlakuan 
   = 1,738 – 0,338 – 1,012 =  0,287 
 
















   
=  
141,5 𝑥 12,19   
12  = 143,68 
 
JK total  = ∑ =𝟏
𝒕
𝒊 ∑ =𝟏 𝑿𝒊𝒋𝒀𝒊𝒋
𝒓
𝒋 - FK 
= (11 𝑥 1,20) + (10 𝑥 0,29) + (9,25 𝑥 1,11)+. . . +(15 𝑥 1,36) – 143,68 = -2,167 
 
JK kelompok  = 
(∑ =𝟏
𝒓




 - FK 
   = 
((40,75 𝑥 3,56)+(46,75 𝑥 5,01)+(54 𝑥3,61)
4
 - 143,68 
   = -0,057 
 
JK perlakuan =  
(∑ =𝟏
𝒕




 – FK 
   = 
((37 𝑥 3,79)+(36,50 𝑥 1,73)+(30 𝑥 2,79)+(38 𝑥3,88))
3
 – 143,68 
   = 1,105 
 
JK galat   = JK total – JK kelompok – JK perlakuan 








XX XY YY 0,05 0,01 
Kelompok 2 22,010 -0,058 0,339     
Perlakuan 3 13,229 1,105 1,01     
Galat 6 2,615 -3,215 0,388     
Regresi 1 3,953 3,953 -5,54E+00 6,61 16,26 
Galat (ds) 5 -3,566 -0,713    
Regresi (P+G) 1  2,951      
P+G (ds) 8  -1,551      
perlakuan (ds) 3   6,517   2,172 -3,046 5.41 12,06 
 
Kesimpulan 
• F hitung regresi > F0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Produksi susu awal dengan skor tingkat 



















𝒕 𝒙 𝒓  
   
         =  (12,19)2 = 12,373 
    4x3 
JK total  
∑ =𝟏
𝒕
𝒊 ∑ =𝟏 𝒚𝒊𝒋𝟐
𝒓
𝒋 - FK 





JK kelompok  = 
(∑ =𝟏
𝒓




 - FK = (3,562+5,012+3,612) – 12,373  = 0,338 
  4 
KELOMPOK 
PERLAKUAN TOTAL 
P0  P1 P2 P3  
1 1,20 0,29 1,11 0,96 3,56 
2 1,44 1,12 0,89 1,56 5,01 
3 1,14 0,33 0,79 1,36 3,61 
TOTAL 3,79 1,73 2,79 3,88 12,19 
RATAAN 1,26 0,58 0,93 1,29 4,06 
 0,13 0,38 0,13 0,25  
      
FK 12,373 JKK 0,338   
JKT 1,738     
JKP 1,012     





JK perlakuan =  
(∑ =𝟏
𝒕
𝒊 (∑ =𝟏 𝒀𝒊𝒋)
𝟐𝒓
𝒋
𝒓  – FK = (3,79
2+1,732+2,792+3,882) – 12,373 
              3 
= 1,012 
JK galat   = JK total – JK kelompok – JK perlakuan 
















F hitung  > F tabel 0,05 dan < F tabel 0,01 
menunjukkan bahwa perlakuan memberikan perbedaan yang nyata (P<0,05) 





SK db JK KT F hitung 
F table 
0,05 0,01 
Kelompok 2 0,339 0,169 2,620093 5,143253 10,92477 
Perlakuan 3 1,012 0,337388 5,22 4,76 9,78 
Galat 6 0,388 0,065    




Uji Lanjut Duncan 
 












Duncan 5%   2 3 4 
   3,46 3,586 3,649 
      





Sampel  Rata-rata  Rata-rata 
+ DMRT  
Notasi  
 
P1 0,578 1,085 a  
P2 0,929 1,455 ab  
P0 1,262 1,797 b  








UJI WHITESIDE TEST 
JUMLAH 
RATAAN 
0 1 2 3 4 5 6 
 
0 
1 (1) 2 1,25 1,25 1 1 1 0 7,5 1,07 
2 (4) 1,25 2 1,5 1 1 1 1 8,75 1,25 
3 (7) 1,33 1 1 2 1 0 0 6,33 0,90 
1 
1 (3) 0 0 0 0 0 0 0 0 0,14 
2 (9) 1 1 1,5 1 1 0 1 6,5 0,93 
3 (8) 1 1,333 1 0 0 0 0 3,333 0,48 
2 
1 (2) 1 1,5 1 1 1 1 1 7,5 1,07 
2 (6) 1,5 1 1 1 1 1 0 6,5 0,93 
3 (11) 1 1,5 1 1 1 0 0 5,5 0,79 
3 
1 (5) 1,5 1,5 1 1 1 0 0 6 0,86 
2 (10) 1,333 1 1,333 1 1 1 1 7,666 1,10 
3 (12) 1 1,5 1,5 1 1 1 0 7 1 









1 2 3   
X Y X Y X Y X Y 
0 11,00 1,07 12,00 1,25 14,00 0,90 37,00 3,23 
1 10,00 0,00 12,50 0,93 14,00 0,48 36,50 1,40 
2 9,25 1,07 9,75 0,93 11,00 0,79 30,00 2,79 
3 10,50 0,86 12,50 1,10 15,00 1,00 38,00 2,95 




















JK total = ∑ =𝟏
𝒕
𝒊 ∑ =𝟏 𝑿𝒊𝒋𝟐
𝒓
𝒋 - FK 
  = (112 + 102 + 9,252+. . . +152) - 1668,5 
  = 37,854 







 - FK 
   = 
(40,752+46,75+542)
4
 – 1668,5 
     = 22,010 







 – FK 
   = 
(372+36,52+302+382)
3  – 1668,5 
   = 13,229 
JK galat = JK total – JK kelompok – JK perlakuan 
  = 37,854 – 22,010 – 13,229= 2,614 
 
Perhitungan JK YY : 












12  = 8,958 
 
JK total = ∑ =𝟏
𝒕
𝒊 ∑ =𝟏 𝒚𝒊𝒋𝟐
𝒓
𝒋 - FK 
  = (1,072 + 02 + 1,072+. . . +12) - 8,959 
  = 1,120 
 
JK kelompok    = 
(∑ =𝟏
𝒓




 - FK   
= 
(32+4,22+3,172)
4 - 8,958 
= 0,212 
 
JK perlakuan =  
(∑ =𝟏
𝒕




 – FK 
   = 
(3,232+1,402+2,792+2,952)
3 - 8,959 
   = 0,660 
JK galat   = JK total – JK kelompok – JK perlakuan 





Perhitungan JK XY 
 
FK  = 
(∑ =𝟏
𝒕








   
=  
141,50 𝑥 10,37
12  = 122,26 
 
JK total = ∑ =𝟏
𝒕
𝒊 ∑ =𝟏 𝑿𝒊𝒋𝒀𝒊𝒋
𝒓
𝒋 - FK 
= (11 𝑥 1,07) + (10 𝑥 0) + (9,25 𝑥 1,07)+. . . +(15 𝑥 1) – 122,26 = 1,754 
JK kelompok  = 
(∑ =𝟏
𝒓




 - FK 
   = 
((40,75 𝑥 3)+(46,75 𝑥 4,2)+(54 𝑥 3,17)
4
- - 122,26 
   = 0,158 
 
JK perlakuan =  
(∑ =𝟏
𝒕
𝒊 (∑ =𝟏 𝑿𝒊𝒋 𝒀𝒊𝒋)
𝒓
𝒋
𝒓  – FK 
   = 
((37 𝑥 3,23)+(36,50 𝑥 1,40)+(30 𝑥 2,79)+(38 𝑥 2,95))
3
 – 122,26 





JK galat   = JK total – JK kelompok – JK perlakuan 






XX XY YY 0,05 0,01 
Kelompok 2 22,010 0,159 0,212     
Perlakuan 3 13,229 -0,134 0,66     
Galat 6 2,615 1,7294 0,348     
Regresi 1 1,1439 1,144 -7,19E+00 6,61 16,26 
Galat (ds) 5 -0,796 -0,159    
Regresi (P+G) 1  2,807      
P+G (ds) 8  -1,799      
perlakuan (ds) 3  3,603  1,201 -7,547 5.41 12,06 
 
 
• F hitung regresi > F0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Produksi susu awal dengan skor tingkat 






Lampiran 6. Analisa ragam teat dipping terhadap penurunan tingkat mastitis berdasarkan uji 
WST 
 











=  (10,37)2  = 8,959 
 4x3 
 
 JK total = ∑ =𝟏
𝒕
𝒊 ∑ =𝟏 𝒚𝒊𝒋𝟐
𝒓
𝒋 - FK 
 







P0  P1 P2 P3 
1 1,07 0,00 1,07 0,86 3,00 
2 1,25 0,93 0,93 1,10 4,20 
3 0,90 0,48 0,79 1,00 3,17 
TOTAL 3,23 1,40 2,79 2,95 10,37 
RATAAN 1,08 0,47 0,93 0,98 3,46 
SD 0,14 0,38 0,12 0,10  
FK 8,959 JKK 0,2122 
JKT 1,220   
JKP 0,660   





JK kelompok  = 
(∑ =𝟏
𝒓
𝒋 (∑ =𝟏 𝒀𝒊𝒋)
𝟐𝒕
𝒊
𝒕  - FK = (3
2+4,22+3,172) – 8,959 
  4 
= 0,212 
 
JK perlakuan =  
(∑ =𝟏
𝒕
𝒊 (∑ =𝟏 𝒀𝒊𝒋)
𝟐𝒓
𝒋
𝒓  - FK = (3,23
2+1,42+2,792+2,952) – 8,959 
              3 
= 0,660 
 
JK galat   = JK total – JK kelompok – JK perlakuan 







Analisa tabel anova 
SK db JK KT F hitung 
F tabel 
0,05 0,01 
Kelompok 2 0,212 0,106112 1,827987 5,143253 10,92477 
Perlakuan 3 0,660 0,219841 3,79 4,76 9,78 
Galat 6 0,348 0,058049    
Total 11           
 
  
F hitung  < F tabel 0,05 dan < F tabel 0,01 menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan 







Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian    
 
    
Mixing Konsentrat  
Secara Manual 
Hasil Uji WST Positif 
Mastitis 
 
     
 








Kondisi Kandang Sapi Perah Bapak Sutiyo 
 
 































Hasil Uji CMT Positif 
Mastitis 
 
